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RINGKASAN 

Istilah “mangrove” kadang kala mengacu pada habitat, namun dalam beberapa hal 

juga digunakan untuk jenis tumbuhannya. Tegakan mangrove dapat melindungi 

permukiman dari intrusi air laut dan melindungi pesisir dari gempuran badai. 

Ketersediaan  mangrove saat ini dalam keadaan kritis. Salah satu jenis mangrove 

yang tergolong langka adalah Kandelia candel. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pertumbuhan bibit Kandelia candel mengunakan berbagai substrat 

dengan air tawar dan  mendapatkan jenis substrat yang baik untuk pertumbuhan 

bibit Kandelia candel. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2019 

sampai dengan Maret 2020. Pengambilan sampel propagul dilakukan di Pulau 

Payung Desa Sungsang, Kecamatan Banyuasin dan di sekitar kawasan Taman 

Nasional Berbak dan Sembilang (TNBS). 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental dengan 

menggunakan RAL. Substrat yang digunakan untuk masing-masing perlakuan 

yakni media lumpur dari habitat asli, tanah rawa, tanah kuning, kombinasi lumpur 

dari habitat asli dengan tanah rawa dan kombinasi lumpur dari habitat asli dengan 

tanah kuning. Masing-masing perlakuan dibuat 5 ulangan, setiap ulangan terdapat 

5 individu. Parameter yang diamati yakni panjang tunas, jumlah daun, jumlah 

akar, panjang akar dan persentase tumbuh bibit yang dilakuakan secara destruktif. 

Analisis data menggunkan analisis ANOVA dan uji lanjut DMRT.  

Hasil penelitian didapatkan bahwa rata-rata panjang tunas tertinggi terdapat pada 

perlakuan media lumpur dari habitat asli yakni 27,4 cm. Rata-rata jumlah daun 

tertinggi terdapat pada perlakuan media lumpur dari habitat asli, tanah kuning dan 

kombinasi lumpur dari habitat asli dengan tanah rawa yakni 6,4. Rata-rata jumlah 

akar tertinggi terdapat pada perlakuan media tanah rawa yakni 24,8 cm. Rata-rata 

panjang akar tertinggi terdapat pada perlakuan media lumpur dari habitat asli 

yakni 18,84 cm.    

  

Kata Kunci : air tawar, Kandelia candel, pembibitan, substrat 
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SUMMARY  

The term “mangrove” sometimes refers to habitat, but in some cases it is also used 

for plant spesies. Mangroves stands can protect settlements from sea water 

intrusion and protect the coast from  strom surges. The mangroves availability, is 

currently in critical condition. One type of mangrove, that is classified as rare is 

Kandelia candel. This study aims to determine the growth of Kandelia candel 

seedlings using various substrates with fresh water and to find the type of 

substarate that is good for the growth of Kandelia candel seeds.This research was 

conducted from December 2019 to March 2020. Propagule sampling was carried 

out in Payung Island, Sungsang Village, Banyuasin District and around the 

Berbak and Sembilang National (TNBS) areas.  

The research method uses is an experimental method using RAL. The substrate 

used for each treatment was the mud media from the original habitat, swamp land, 

yellow soil, a combination of mud from the original habitat with swamp land, a 

combination of mud from the original habitat with yellow soil. Each treatment 

was made 5 replications, each replication there were 5 individuals. The parameters 

observed were shoot length, number of leaves, number of roots, root length and 

percentage of seed growth which was done destructively. Data analysis used 

ANOVA and advanced test DMRT.  

The results showed that the highest avetage shoot length was found in the 

treatment of mud media from the original habitat namely 27.4 cm. The highest 

average number of leaves was found in the treatment of mud media from the 

original habitat, yellow soil, and the combination of mud from the original habitat 

with swamp land namely 6.4. The highest average number of roots was found in 

the swamp soil media, which was 24.8 cm. the highest average root length was 

found in the treatment of mud media from the original habitat namely 18.84 cm.  

 

Keywords : fresh water, Kandelia candel, nursery, substrate  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Hutan mangrove memiliki ekosistem yang sangat produktif. Berbagai produk 

dari mangrove dapat dihasilkan secara langsung maupun tidak langsung, 

diantaranya  kayu bakar, bahan bangunan, keperluan rumah tangga, kertas, kulit, 

obat-obatan, dan hasil perikanan (Noor et al., 2012). 

 Pengalihan lahan mangrove untuk peluasan tambak-tambak, tempat tinggal 

dan industri serta penebangan liar menyebabkan penurunan kualitas dan 

pengurangan areal mangrove. Area mangrove di Indonesia menurun dari 425 juta 

pada tahun 1982 menjadi 377 juta ha pada tahun 1993 (Dahuri, 2001). Penjarahan 

dan rusaknya mangrove di berbagai wilayah di Indonesia menyebabkan banyak 

kerugian dan fungsi hutan mangrove semakin tidak optimal. 

 Kondisi pantai yang berbentuk teluk umumnya menjadi ekosistem yang ideal 

untuk dijumpai vegetasi mangrove yang tumbuh menyebar mengikuti garis pesisir 

pantai yang tumbuh secara bergerombol. Pantai  yang berbentuk teluk umumnya 

berdampingan dekat dengan muara aliran sungai. Aliran sungai yang membawa 

campuran material endapan hasil erosi lahan bagian atas berpengaruh terhadap 

kandungan substrat yang terbentuk (Kusrini et al., 2018). 

 Penyebaran mangrove ialah dengan melalui air. Hal ini dapat terjadi hanya 

ketika buah atau propagul matang. Jika buah atau propagul sudah matang 

kemudian jatuh dan tidak terkena pasang surut, maka propagul akan tumbuh 

menjadi bibit baru. Alat perkembangbiakan pada mangrove adalah buah atau 

sering disebut propagul. Ukuran buah dapat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan. 

Berbagai macam bentuk dari buah mangrove diantaranya berbentuk seperti apel 

seperti pada jenis Soneratia, buah kriptovivipar seperti kacang pada Avicenia dan 

buah berbentuk silindris yang sering di sebut propagul yang menjadi cirri khas 

pada Rhizopora (Sarno dan Ridho, 2016).  

 Pembibitan secara ex situ dapat dilakukan pada area yang tidak begitu luas 

dengan menggunakan wadah atau polybag yang sesuai dengan ukuran propagul. 

Menurut Rusdiana et al. (2015), penanaman semai mangrove tanpa polybag 
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menghasilkan tinggi tanaman lebih tinggi jika dibandingkan dengan menggunakan 

polybag. Artinya untuk area yang tidak begitu luas masih memiliki kemungkinan 

untuk dilakukannya pembibitan. 

 Tiap-tiap spesies dari vegetasi mangrove memiliki kisaran toleransi tinggi dan 

rendah terhadap genangan air laut. Semakin ke arah darat jumlah periode 

penggenangan dan tinggi penggenangan semakin berkurang, sedangkan semakin 

ke arah laut jumlah periode penggenangan dan tinggi penggenangan semakin 

bertambah. Menurut Waycott et al. (2011), zonasi mangrove di klasifikasikan 

menjadi 3 zona berdasarkan vegetasi pada zona pasang surut yaitu dekat laut 

(seaward zone), zona pertengahan (mid zone) dan zona dekat daratan       

(landward zone).   

 Hal yang menjadi sangat menarik ialah pada jenis mengrove Kandelia candel. 

Tingkat kelimpahannya di alam sangat terbatas dan dapat dikategorikan menjadi 

jenis yang langka dan jarang ditemukan. Menurut Noor et al. (2012), 

penyebarannya mulai dari Timur Laut Sumatera, Kalimantan Barat dan Utara,  

India, Burma, Thailand, Indo Cina, Cina, Taiwan, Jepang Selatan dan  Malaysia. 

Terdapat kasus, pernah dijumpai Kandelia candel di Sungai Buntu, Taman 

Nasional Sembilang, Sumatera Selatan. Hal tersebut yang menjadi faktor utama 

perlunya dilakukan upaya konservasi jenis ini. 

 Pembibitan mangrove dapat dilakukan di luar habitat alaminya dengan 

menggunakan air tawar. Hal ini didasarkan pada penelitian                              

Sarno dan Ridho (2016), menyatakan bahwa peningktan jumlah daun tertinggi 

terjadi pada Brugueira gymnorrhiza. Benih Brugueira gymnorrhiza menunjukkan 

jumlah daun terbanyak dibandingkan dengan semai Rhizopora apiculata dan 

Rhizopora mucronata. Terdapat perbedaan ketinggian tunas diantara bibit spesies 

Rhizopora apiculata, Rhizopora mucronata dan Brugueira gymnorrhiza. Bibit 

Brugueira gymnorrhiza memiliki pertumbuhan yang cepat, sementara Rhizopora 

mucronata tumbuh sedikit lebih lambat, tetapi kemudian meningkat dalam 

kecepatan pertumbuhannya. 

 Substrat menjadi hal penting dalam distribusi mangrove. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian Aprinantyo et al. (2018), yang menyatakan bahwa tekstur 

sedimen atau substrat dengan kerapatan mangrove mempunyai hubungan yang 
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sangat kuat. Mampu hidup pada daerah tergenang air. Hal ini diperkuat dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Ye et al. (2003), yang menyatakan bahwa 

Kandelia candel lebih toleran terhadap genangan air. Kandungan klorofil dari 

Kandelia candel meningkat lebih cepat sebagai respon terhadap genangan air. 

Kandelia candel memiliki ketahanan yang lebih kuat terhadap oksidan. 

 Tanah memiliki kelebihan menjadi penyediakan zat gizi untuk mendukung 

proses tumbuh tanaman dengan seimbang secara berkelanjutan disebut dengan 

kesuburan tanah (Poerwowidodo, 1992). Tingginya kandungan hara menyebabkan 

tanah semakin subur. Kandungan hara didalam tanah tidak tetap artinya  selalu 

berubah-ubah sesuai lingkungannya (Rosmakam dan Yuwono, 2002). Menurut 

Effendi (1995), kesuburan tanah merupakan keadaan tanah dimana tata air, udara 

dan kandungan unsur hara dalam keadaan cukup seimbang dan tersedia bagi 

tanaman.   

 Karakteristik fisik tanah yang dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman 

diantaranya pengaruh sumber unsure hara yang berdampak pada tingkat warna 

tanah. Tanah dengan kandungan organik yang tinggi dan relatif subur dicirikan 

dengan warna cokelat hitam gelap. Proses hidroksi besi akan mempengaruhi 

warna tanah (Notodarmojo, 2005). Karakter fisik lainnya yakni tekstur tanah, 

karakter ini dapat dilihat secara langsung. Menurut Suin (1997) terdapat beberapa 

jenis tekstur tanah secara uji lapangan diantaranya pasir, pasir berlempung, 

lempung berpasir, lempung berdebu, lempung, debu, lempung berkilat, lempung 

liat berpasir, lempung liat berdebu, liat berpasir, liat berdebu, liat, dan liat berat.    

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana pertumbuhan propagul 

mangrove Kandelia candel di berbagai substrat menggunakan air tawar ? 

1.3. Tujuan Penelitian  

 Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut : 

1.3.1. Mengetahui pertumbuhan bibit Kandelia candel pada berbagai substrat 

pada air tawar 

1.3.2. Mendapatkan jenis substrat yang baik untuk pertumbuhan bibit              

Kandelia candel. 
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1.4. Manfaat Penelitian  

1.4.1 Didapatkan informasi ilmiah bahwa pembibitan mangrove              

Kandelia candel dapat dilakukan di luar habitat alami dan dapat dilakukan 

menggunakan air tawar. 

1.4.2  Diperoleh bibit mangrove Kandelia candel siap tanam dan dapat 

dipergunakan untuk upaya rehabilitasi mangrove. 

1.4.3 Menambah wawasan terkait dengan kajian ilmiah mangrove. 
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